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I. PENDAHULUAN 

Manajemen dapat dimaknai sebagai seni dan proses yang memiliki urgensi dalam pengelolaan suatu 

organisasi yaitu untuk mencapai tujuan organisasi, menyeimbangkan segala bentuk tujuan (Agus, 2016), serta 

mampu menciptakan efektivitas organisasi. Sementara itu, organisasi merupakan wadah yang telah 

terorganisir, membutuhkan sumber daya manusia untuk menjalankannya, dan memiliki tujuan sebagai target 

kesuksesan terbentuknya suatu organisasi (Agus, 2016). Dalam pelaksanaannya, proses pengorganisasian 
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Pemberdayaan masyarakat dilatarbelakangi oleh lemahnya kapasitas manajerial pada Fatayat 

NU Ranting Wringinputih dan TPS-3R Merti Bumi di Desa Wringinputih, Kecamatan 

Borobudur, Kabupaten Magelang. Permasalahan krusial yang dihadapi oleh mitra meliputi 

rendahnya pemahaman konsep manajemen organisasi, belum optimalnya sistem administrasi, 

serta kurangnya partisipasi aktif anggota dalam pengelolaan organisasi. Berdasarkan 

identifikasi kebutuhan tersebut, tim pemberdayaan masyarakat merancang program penguatan 

kapasitas manajemen organisasi berbasis Focus Group Discussion (FGD). Pelaksanaan 

kegiatan meliputi tahap perencanaan, penyampaian materi, diskusi partisipatif, serta evaluasi 

melalui pre-test dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan skor 

pengetahuan peserta dari 60,86 menjadi 93,14. Selain peningkatan kognitif, kegiatan ini 

mendorong keterlibatan aktif anggota dalam merumuskan strategi pengelolaan organisasi dan 

peluang kolaborasi antarkelompok. Dengan demikian, program pemberdayaan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman manajerial mitra, tetapi juga memperkuat kapasitas organisasi dan 

partisipasi anggota secara berkelanjutan. 
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Community empowerment was motivated by weak managerial capacity at Fatayat NU Ranting 

Wringinputih and TPS-3R Merti Bumi in Wringinputih Village, Borobudur Subdistrict, 

Magelang Regency. Crucial issues faced by partners included a low understanding of 

organizational management concepts, suboptimal administrative systems, and a lack of active 

member participation in organizational management. Based on the identification of these needs, 

the community empowerment team designed an organizational management capacity building 

program based on Focus Group Discussions (FGD). The implementation of the activities 

included the planning stage, delivery of material, participatory discussions, and evaluation 

through pre-tests and post-tests. The evaluation results showed an increase in participants' 

knowledge scores from 60.86 to 93.14. In addition to cognitive improvement, this activity 

encouraged active member involvement in formulating organizational management strategies 

and opportunities for intergroup collaboration. Thus, this empowerment program not only 

improved the partners' managerial understanding but also strengthened organizational capacity 

and member participation in a sustainable manner. 
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dibagi menjadi lima tindakan, yakni (1) menyusun berbagai tugas yang harus dilakukan, (2) membagi 

pekerjaan dengan anggota lain, (3) mengelompokkan tugas atau pekerjaan yang telah diidentifikasi, (4) 

menetapkan mekanisme kerja atau pengkoordinasian pekerjaan dalam satu kesatuan yang harmonis, (5) 

melaksanakan monitoring secara berkala serta mengambil langkah-langkah penyesuaian dengan tujuan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan efektivitas (Badrudin, 2013 dalam Ramandani, 2025). Agar manajemen 

dan organisasi dapat berjalan secara efektif, rasional, dan efisien, maka dibutuhkan empat fungsi dasar dari 

manajemen organisasi, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan (Agus, 2016). 

Salah satu bentuk organisasi yang menjadi sarana pembangunan sosial di lingkungan masyarakat Desa 

Wringinputih, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah adalah Fatayat Nadhatul Ulama (NU). Aktivitas Fatayat 

NU dalam mengembangkan kaderisasi sangat memanfaatkan jaringan Nadhatul Ulama (NU) sebagai sumber 

kekuatan sosial dan legitimasi keagamaan. Hal ini dilakukan untuk mendukung kader perempuan pada 

organisasi Fatayat NU agar memiliki kapasitas yang setara dengan laki-laki dalam peranannya di kehidupan 

masyarakat (Ramandani, 2025). Selain itu, di Desa Wringinputih juga terdapat pengelolaan persampahan pada 

skala komunal yang menerapkan prinsip 3R yakni Reduce, Reuse, dan Recycle yakni TPS3R Merti Bumi. 

Pengembangan pengelolaan TPS3R umumnya dapat dilakukan dengan adanya administrasi sederhana untuk 

mencatat, mengatur, dan mengontrol kegiatan di TPS3R agar lebih terstruktur (Rispawati et al., 2023). 

Kelompok ibu yang tergabung dalam Fatayat NU menghadapi kendala pada pelaksanaan bidang kegiatan 

yang belum berjalan sesuai dengan harapan, diantaranya bidang kesehatan dan kelestarian lingkungan. Sebagai 

organisasi non-profit yang tidak memiliki sumber pendanaan khusus, pengurus masih kesulitan dalam 

menumbuhkan semangat dan motivasi anggota untuk terlibat aktif dalam organisasi, sehingga sangat 

memerlukan penguatan manajemen organisasi untuk menjamin keterlibatan anggota agar memiliki kepedulian, 

pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan bidangnya masing-masing. Hasil analisis situasi melalui 

observasi lapangan dan wawancara dengan pengelola TPS3R Merti Bumi juga menunjukkan masih lemahnya 

pemahaman pengelola mengenai manajemen organisasi serta terbatasnya keterampilan dalam pengelolaan 

sampah anorganik untuk meningkatkan kapasitas produksi. Rendahnya pemahaman terhadap konsep 

manajemen organisasi, kurangnya kesadaran anggota, hingga faktor eksternal lain mengakibatkan organisasi 

belum berjalan secara optimal. 

Berdasarkan tantangan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengelola organisasi secara efektif. Hal ini dilaksanakan melalui 

identifikasi struktur organisasi yang jelas dilengkapi dengan peran dan tanggung jawab yang membantu 

anggota organisasi memahami kewajibannya dengan baik, meningkatkan kesadaran dan memotivasi 

masyarakat agar berpartisipasi secara aktif dalam berbagai program organisasi baik dalam pengelolaan 

lingkungan hidup maupun kegiatan sosial keagamaan, serta menumbuhkan sikap partisipatif untuk 

mengembangkan organisasi agar menjadi lebih produktif. 

II. MASALAH 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan pengurus Fatayat NU Ranting Desa 

Wringinputih dan pengelola TPS3R Merti Bumi, ditemukan adanya kesenjangan antara kondisi aktual  dan 

tata kelola organisasi yang ideal, diantaranya:  

1. Aspek manajemen organisasi, meliputi belum optimalnya fungsi perencanaan dan evaluasi program serta 

rendahnya partisipasi anggota. 

2. Aspek manajemen operasional TPS3R, meliputi terbatasnya pemahaman manajemen dan keterampilan 

pengelolaan sampah anorganik yang berdampak pada belum maksimalnya kapasitas produksi dan 

pengembangan usaha. 

III. METODE 

Kegiatan pemberdayaan ini menggunakan metode Participatory Rural Appraisal  (PRA) agar masyarakat 

dapat berpartisipasi secara aktif dalam penyelesaian masalah yang ada (Sutopo & Arief, 2010). Metode ini 

dipilih karena menekankan partisipasi langsung masyarakat dalam mengidentifikasi kebutuhan, menganalisis 

permasalahan, serta merumuskan solusi bersama. Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan pemberdayaan dilaksanakan di Desa Wringinputih, 

Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang dengan melibatkan 40 peserta yang terdiri atas pengurus Fatayat 

NU Ranting Wringinputih,  pengelola TPS-3R Merti Bumi, dan tim pelaksana. Kegiatan dilaksanakan pada 15 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                            e-ISSN : 2745 4053 

Vol. 7 No. 2, Edisi April - Juni 2026 |pp 2433-2439 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7i2.8393 

2435 

Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025                                               Shefa Dwijayanti Ramadani, et.al 

Optimalisasi Kapasitas Manajemen Organisasi bagi Fatayat NU dan TPS-3R Merti Bumi di Desa Wringinputih …. 
 

September 2025 sesuai dengan jadwal yang telah disepakati bersama pada saat sosialisasi program 

dilaksanakan. 

Tahap persiapan diawali dengan observasi lapangan melalui wawancara informal bersama pengurus 

Fatayat NU dan pengelola TPS3R untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan prioritas. Hasil 

observasi digunakan untuk menyusun model pemberdayaan berbasis partisipatif serta merancang materi 

pelatihan dalam bentuk PowerPoint yang mencakup konsep social proof melalui studi kasus, mindset shift, 

peta sinergi kedua mitra, dan kerangka SOAR Framework. Pada tahap ini juga disusun instrumen evaluasi 

berupa pre-test dan post-test.  

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan sosialisasi yang diawali dengan pre-test 

untuk mengukur pemahaman awal peserta. Peserta kemudian dibagi menjadi tiga kelompok dan menerima 

pemaparan materi mengenai solusi permasalahan manajemen organisasi melalui metode ceramah. Selanjutnya, 

peserta melaksanakan FGD kelompok untuk mengidentifikasi masalah dan merumuskan solusi berdasarkan 

materi yang diberikan. Kegiatan ditutup dengan post-test guna melihat peningkatan pemahaman setelah 

pelatihan. 

Evaluasi kegiatan dilaksanakan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk menilai 

efektivitas program. Tahap evaluasi bertujuan mengukur tingkat keberhasilan program melalui pengisian 

angket sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi serta pelatihan. Angket yang diberikan disusun menggunakan 

pernyataan dengan skala Likert 1 sampai 4, yang mencakup aspek pemahaman tugas pokok dan fungsi 

organisasi, kemampuan perencanaan, pembagian tugas dan wewenang, pemanfaatan sumber daya, serta 

motivasi berpartisipasi aktif dalam organisasi. Hasil evaluasi kemudian dijadikan dasar penentuan tindak 

lanjut, khususnya dalam upaya memperkuat manajemen organisasi kelompok Fatayat NU dan pengelola 

TPS3R Merti Bumi. Secara garis besar, kegiatan pemberdayaan masyarakat dapat dilihat pada Gambar 1 

berikut. 

 
Gambar 1. Alur Pemberdayaan Masyarakat 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa Fatayat NU telah memiliki susunan kepengurusan, tetapi masih 

menghadapi tantangan berupa rendahnya partisipasi aktif sebagian anggota dan keterbatasan pelaksanaan 

program di bidang kesehatan serta lingkungan. Sementara itu, TPS3R memiliki kendala dalam pembinaan 

pengurus, sehingga usaha pengelolaan sampah anorganik masih terbatas untuk meningkatkan kapasitas 

produksi. Berdasarkan temuan tersebut, tim menyusun materi pelatihan yang difokuskan pada penguatan 

manajemen organisasi, peningkatan partisipasi anggota, serta penerapan SOAR Framework untuk 

merumuskan visi bersama. Selain itu, disiapkan instrumen evaluasi berupa angket pre-test dan post-test dengan 

skala Likert guna mengukur pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan. 

1. Diskusi kelompok 

Kegiatan diskusi kelompok dilakukan dengan membagi peserta ke dalam tiga kelompok yang terdiri dari 

anggota Fatayat NU dan TPS3R Merti Bumi. Setiap kelompok menyusun struktur organisasi dan 

mempresentasikan hasilnya. Kegiatan ini bertujuan menggali pemahaman peserta tentang pentingnya struktur 

organisasi serta melatih keterampilan dasar dalam pembagian tugas dan wewenang. Proses kegiatan diskusi 

ditampilkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Aktivitas Diskusi Kelompok dan Presentasi Peserta 

 

Melalui hasil diskusi diperoleh bahwa Fatayat NU telah menyusun struktur inti berupa ketua, sekretaris, 

bendahara, dan beberapa bidang khusus, dengan variasi yang berbeda setiap kelompok mulai dari penambahan 

pembina, dewan kehormatan penasehat, hingga bidang-bidang khusus seperti pengkaderan, dakwah, ekonomi, 

kesehatan-lingkungan, litbang, advokasi-hukum-politik, dan sosial-budaya. Menurut Putri et al. (2022), 

struktur organisasi berpengaruh terhadap pengorganisasian karena mengatur pembagian tugas dan wewenang 

dalam suatu peta konsep organisasi. Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Hasibuan (2016) yang 

menyatakan bahwa struktur organisasi berfungsi sebagai kerangka pembagian kerja dan hubungan koordinasi 

yang diperlukan agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efisien.  

Sementara itu, TPS3R Merti Bumi memiliki struktur yang lebih sederhana, dipimpin oleh kepala unit 

dengan anggota yang membagi tugas utama pada pengambilan, pemilahan, dan pengolahan sampah, serta pada 

kelompok lain diuraikan menjadi seksi bidang pengambilan dan pemilahan. Sederhananya struktur tersebut 

selaras dengan karakter organisasi yang berfokus pada kegiatan teknis dan operasional lapangan, sehingga 

mempercepat koordinasi antar anggota serta meningkatkan efisiensi pelaksanaan kegiatan (Royhan et al., 

2023). 

2. Penyampaian Materi 

Penyampaian materi manajemen organisasi dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian melalui metode 

mentoring. Materi disampaikan mencakup tiga pokok utama, yaitu menemukan peran anggota dalam 

organisasi, strategi menggerakkan anggota pasif menjadi pengurus aktif, serta penerapan SOAR Framework 

untuk memperkuat kapasitas organisasi. Pokok pertama membahas penentuan peran anggota berdasarkan 

social identity theory, yang menekankan pentingnya identifikasi diri dengan kelompok. Nugraha et al. (2020) 

menyatakan bahwa menurut social identity theory, individu yang mengidentifikasi diri dengan kelompok 

cenderung berperan aktif dan merasa bertanggung jawab terhadap tujuan bersama. Dengan demikian, 

pembagian tugas dan peran dalam organisasi menjadi lebih efektif.   

   
Gambar  3. Pemaparan Materi oleh Narasumber 

 

Pokok materi kedua adalah strategi menggerakkan anggota pasif menjadi pengurus aktif dengan 

memanfaatkan konsep social proof. Menurut Sukaemi et al. (2023), individu lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi ketika melihat contoh keberhasilan atau partisipasi anggota lain yang sudah aktif. Oleh karena 

itu, dalam kegiatan ini konsep social proof  diterapkan melalui studi kasus terhadap beberapa organisasi seperti 

TPS3R Bantul, dimana pengelola mengubah sampah yang sebelumnya dianggap beban menjadi peluang 

ekonomi. Contoh lainnya di Temanggung, kontribusi bersama menumbuhkan rasa bangga dan pengakuan; 

sementara di Salatiga, peserta diajak menjadi pelopor perubahan dengan memanfaatkan teknologi, 

menunjukkan bahwa inovasi dan kepemimpinan bisa dimulai tanpa menunggu instruksi. Dengan menerapkan 
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strategi social proof, diharapkan peserta dapat mencontoh perilaku positif anggota aktif, terdorong untuk 

berpartisipasi secara lebih aktif, serta mengembangkan inisiatif dan rasa kepemilikan dalam organisasi. 

Pokok materi ketiga membahas penerapan SOAR Framework (Strengths, Opportunities, Aspirations, 

Results) untuk memperkuat kapasitas organisasi. SOAR Framework merupakan kerangka perencanaan 

mendasar berbasis kekuatan yang berfokus pada identifikasi potensi organisasi, pembacaan peluang eksternal, 

perumusan aspirasi yang ingin dicapai, serta penetapan hasil yang dapat diukur sebagai dasar tindakan (Fuadi, 

2020). Proses dalam SOAR Framework juga terbagi menjadi dua pendekatan utama, yaitu Strategic Inquiry 

(Strengths & Opportunities) untuk menggali kekuatan dan peluang, serta Appreciative Intent (Aspirations & 

Results) untuk menetapkan aspirasi dan fokus pada hasil (Dai & Kurniansah et al., 2025). Berbeda dengan 

model analisis organisasi yang bersifat problem-oriented, penerapan SOAR menjadi relevan bagi Fatayat NU 

dan TPS3R yang pada awalnya masih membutuhkan penguatan peran anggota, karena SOAR Framework 

berfokus pada aset, potensi, serta visi positif yang dapat dikembangkan oleh organisasi Stavros (2013). Dalam 

kegiatan ini, SOAR Framework diterapkan melalui diskusi dan mentoring yang mengajak peserta 

mengidentifikasi kekuatan organisasi, melihat peluang yang tersedia, menyusun aspirasi bersama, dan 

menentukan hasil yang realistis.  

Selain itu, terdapat peluang untuk memperkuat sinergi antara Fatayat NU dan TPS3R. Potensi yang 

dimiliki Fatayat NU pada bidang lingkungan dapat diarahkan untuk mendukung program TPS3R, khususnya 

dalam edukasi lingkungan dan pemilahan sampah. Dengan demikian, kolaborasi kedua organisasi tidak hanya 

memperkuat kapasitas kelembagaan, tetapi juga menghadirkan program yang lebih relevan dan berkelanjutan 

bagi masyarakat. 

3. Focus Group Discussion (FGD) 

Pada tahap FGD, peserta kembali ke kelompok masing-masing untuk menganalisis strategi untuk 

memperkuat organisasi Fatayat NU dan TPS-3R dengan SOAR Framework, yaitu kerangka yang menekankan 

penguatan kekuatan dan peluang, merumuskan aspirasi bersama, serta menargetkan hasil nyata yang ingin 

dicapai. Hasil analisis kerangka kerja strategis dengan metode SOAR oleh kelompok ke-3 ditunjukkan pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 4. Contoh Hasil Analisis SOAR oleh Kelompok ke-3 

 

Berdasarkan Gambar 4, terlihat bahwa peserta telah mampu menggunakan kerangka kerja SOAR untuk 

mengenali kekuatan, menemukan peluang, mendorong anggota tim berbagi aspirasi, serta menentukan hasil 

yang nyata dalam menghadapi tantangan sekaligus menyusun rencana strategis. Kedua kelompok, Fatayat NU 

dan TPS3R, juga berdiskusi untuk menghasilkan rencana kolaboratif yang saling mendukung. Fatayat NU 

berpendapat ingin berperan dalam memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya memilah 

sampah, dampak lingkungan, serta potensi ekonomi dari daur ulang, sementara TPS3R akan mendukung 

melalui praktik pemilahan sampah, pembuatan produk bernilai ekonomi, dan penyediaan fasilitas serta 

manajemen operasional. 

4. Evaluasi 

Evaluasi selanjutnya dilakukan kepada seluruh peserta melalui pemberian pre-test dan post-test untuk 

mengukur tingkat pemahaman peserta mengenai manajemen organisasi, meliputi pemahaman terhadap tugas 

pokok dan fungsi organisasi, kemampuan perencanaan, pembagian tugas dan wewenang, pemanfaatan sumber 

daya, serta motivasi berpartisipasi aktif. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan 

peserta seperti disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Peningkatan Pengetahuan Peserta Pelatihan dan Penguatan Manajemen Organisasi 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada Gambar 5, terlihat adanya peningkatan pada skor peserta antara tahap 

pre-test dan post-test. Rata-rata skor pada tahap pre-test sebesar 60,86  meningkat menjadi 93,14 pada tahap 

post-test, menunjukkan peningkatan sebesar 32 poin atau sekitar 53%. Peningkatan tersebut mengindikasikan 

bahwa materi yang disampaikan selama pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peserta 

secara optimal. Hal tersebut juga menegaskan bahwa metode penyampaian materi yang digunakan, baik berupa 

diskusi, ceramah, dan FGD efektif dalam mencapai tujuan pelatihan yang telah ditetapkan.  Dengan demikian, 

kegiatan pemberdayaan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan peserta secara kognitif, tetapi juga 

menunjukkan keberhasilan program dalam mendukung penguatan kapasitas peserta sesuai dengan sasaran 

yang diharapkan. 

 

V. KESIMPULAN 

Program pelatihan dan penguatan manajemen organisasi di Desa Wringinputih berhasil menjawab 

permasalahan krusial mitra berupa rendahnya pemahaman manajerial dan belum optimalnya partisipasi 

anggota dalam tata kelola organisasi. Keberhasilan program ditunjukkan melalui peningkatan signifikan rata-

rata skor pengetahuan dan keterampilan peserta dari 60,86 menjadi 93,14, serta meningkatnya keterlibatan 

aktif anggota dalam proses perencanaan dan  diskusi strategis organisasi selama program berlangsung. Hasil 

tersebut mengindikasi bahwa pendekatan Focus Group Discussion (FGD) efektif dalam meningkatkan 

keterampilan manajemen dan kesadaran kolektif anggota organisasi. Untuk menjamin keberlanjutan program, 

diperlukan pendampingan lanjutan dan monitoring berkala terhadap implementasi hasil pelatihan. Tim 

pengabdi selanjutnya disarankan untuk mengembangkan program berbasis evaluasi jangka panjang untuk 

mengukur konsistensi penerapan keterampilan manajemen dan dampaknya terhadap kinerja organisasi. 
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